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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan metode e-learning pada
pembelajaran praktikum materi hidrolisis garam. Dalam penelitian ini, nantinya peneliti
akan mengkaji beberapa literatur untuk menentukan metode pembelajaran yang tepat
dilakukan pelajar dalam melaksanakan praktikum hidrolisis garam. Media pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran online berbasis e-
learning yang diterapkan pada pembelajaran praktikum hidrolisis garam. Penelitian ini
menghasilkan solusi alternatif terhadap kesenjangan pelaksanaan pembelajaran
praktikum kimia pada era pandemi agar tetap berjalan dalam kondisi sulit seperti saat ini
dengan mengedepankan penguasaan konsep ketrampilan secara kognitif maupun
keterampilan dalam aspek lain. Kesimpulan dari penelitian ini adalah peneliti
memberikan solusi mengenai pelaksanaan pembelajaran praktikum yang mengalami
kesenjangan dimasa pandemi covid-19, dengan melakukan pembelajaran praktikum
dengan memanfaatkan media pembelajaran online berbasis e-learning.

Kata Kunci : asam basa; e-learning; metode pembelajaran; praktikum hidrolisis

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah faktor utama dalam menjadikan suatu kehidupan yang lebih baik.
Pendidikan bukan hanya dilakukan secara formal, namun juga secara informal dan nonformal.
Pada kagiatan pendidikan formal, pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran agar siswa dapat
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Latif, A., Affandi, A., & Gunarsa, 2007).

Berdasarkan undang-undang tersebut, dapat dikatakan bahwa suatu pendidikan akan
berpusat pada pengembangan potensi anak melalui pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran
adalah suatu proses yang digunakan dalam suatu lembaga pendidikan guna menyalurkan dan
membagikan ilmu pengetahuan. Suatu proses pembelajaran akan dikatakan berhasil, apabila
dalam proses tersebut siswa mampu mengalami perubahan dalam pengetahuan, kemampuan,
nilai, sikap atau sifat pribadi lainnya (Saraswati & Mertayasa, 2020). Kesiapan guru dalam
mengenal setiap karakter dan kemampuan siswa adalah hal utama dalam penyampaian bahan
belajar dan guna tercapainya kesuksesan dalam belajar.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks dan terjadi pada diri setiap orang sepanjang
hidupnya (Saraswati & Mertayasa, 2020). Belajar melibatkan banyak kegiatan antara lain
bereaksi, berbuat, menghayati dan mengalami. Di dalam suatu proses belajar, terdapat suatu
interaksi secara langsung antara guru dengan siswa. Interaksi antar guru dan siswa inilah yang
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akan menciptakan pengalaman belajar pada siswa sehingga siswa dapat memperoleh suatu
rangsangan pengetahuan mengenai pengetahuan dalam suatu mata pelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan pembelajaran secara langsung adalah mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang termasuk di dalamnya ada sub materi kimia yang
membahas terkait asam basa. Materi asam basa adalah salah satu materi yang dinilai
membutuhkan praktikum sebagai kelengkapan standar proses pembelajaran, standar proses pada
kurikulum 2013 yaitu dengan menggunakan pendekatan saintifik, pendekatan saintifik kimia
sebagai satuan pendidikan dilakukan menggunakan proses keterampilan sains (KPS). Asam basa
adalah materi pembelajaran kimia yang berkaitan erat atau sering kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu materi asam basa dapat dikaji melalui metode praktikum yang merupakan
macam dari pendekatan saintifik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Haryoko,
2011). Metode praktikum ini sering kali digunakan dalam proses pembelajaran kimia. Pada
pembelajaran kimia banyak materi yang dapat diaplikasikan dalam proses kegiatan praktikum.
Melalui metode praktikum ini kita dapat membuktikan suatu fakta yang ada dalam teori.

Praktikum adalah kegiatan yang bertujuan untuk membekali siswa agar lebih dapat
memahami teori dan praktik (Putri, 2016). Melalui kegiatan praktikum, banyak hal yang dapat
diperoleh oleh siswa salah satu materi kimia yang senantiasa dipelajari melalui kegiatan
praktikum adalah hidrolisis. Praktikum hidrolisis adalah desain pembelajaran yang sudah lama
dilaksanakan, maka tentunya pijakan teori dan strategi pembelajaran yang diadopsi tidak jauh
dari berbagai paham yang mengedepankan penguasaan aspek keterampilan secara kognitif
maupun aspek yang lain, hal ini masih terus menjadi perdebatan, strategi pembelajaran seperti
apa yang memungkinkan siswa dapat mempraktikkan secara empiris kemampuan Kkognitif,
afektif, psikomotorik menggunakan sarana laboratorium.

Sejak tahun 2020, pendidikan di Indonesia tidak lagi sama seperti pendidikan seperti
sebelumnya. Sejak wabah virus corona muncul, pemerintah menerapkan sistem pendidikan dan
pembelajaran jarak jauh untuk mengantisispasi penyebaran virus ini. Hal tersebut mendorong
banyak tenaga didik untuk memikirkan strategi yang bisa ditempuh untuk tetap dapat
melaksanakan praktikum di masa pandemi. Hal itulah yang mendorong peneliti untuk mengkaji
beberapa jurnal yang berkaitan dengan praktikum asam basa secara online. Tujuan dari penelitian
ini adalah menganalisis persiapan praktikan mengenai strategi pembelajaran sebelum melakukan
kegiatan praktikum hidrolisis.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis metode studi literatur, yang merupakan serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat
serta menelaah bahan penelitian. Metode studi literatur ini dilakukan dengan mengumpulkan data
hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh para peneliti melalui google scholar ,
dengan menggunakan kata kunci praktikum hidrolisis, metode pembelajaran, asam basa, dan E-
Learning. Pada penelitian ini penulis mengambil literatur jurnal berbahasa indonesia yang
diterbitkan rentang tahun 2018-2022 sebanyak dua puluh jurnal dengan format jurnal berbentuk
pdf.

Proses studi literatur ini dimulai dengan menganalisis materi hasil penelitian yang berkaitan
dengan materi asam lemah dan basa lemah, diperhatikan mulai dari yang paling relevan, relevan,
dan cukup relevan, kemudian penulis menentukan materi yang tepat yaitu pada praktikum
hidrolisis garam. Membaca abstrak dari setiap jurnal penelitian terlebih dahulu untuk
menganalisis kesesuaian isi jurnal terhadap topik yang akan di bahas oleh penulis dan kemudian
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mencatat bagian-bagian penting dan relevan dengan topik penelitian. Peneliti juga hendaknya
mencatat sumber-sumber informasi dan mencantumkan daftar pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

E-LEARNING PRAKTIKUM

EFEKTIFITAS FASILITAS

Dalam penelitian ini, dilakukan studi literature dari jurnal nasional dan internasional dengan
rentangan kurun tahun lima tahun terakhir yakni pada tahun 2017 sampai 2022. Pembelajaran
pada masa pandemic Covid-19 pada mata kuliah praktikum asam basa hidrolisis garam,
seluruhnya dilakukan secara daring dengan media E-learning. Melalui embelajaran daring
mahasiswa bisa belajar seperti biasanya dan tidak ketinggalan materi perkuliahan, karena waktu
yang dirasakan lebih fleksibel. Pembelajaran daring disambut dengan baik oleh mahasiswa, tetapi
tidak banyak juga yang menganggap pembelajaran daring ini memiliki tingkat kesulitan yang
lebih dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut ditambah dengan tuntutan
terhadap kuota internet yang harus selalu tersedia. Ini merupakan kesulitan terbesar yang dialami
oleh mahasiswa.

Kendala lain yang dialami adalah buruknya koneksi internet didaerah tempat tinggal
mahasiswa, dan ketersediaan perangkat pembelajaran seperti laptop. Namun didalam penelitian
ini tidak harus menggunakan laptop, karena media yang kami pakai didalam penelitian ini adalah
media E-learning yang dimana dapat diakses dengan menggunakan perangkat handphone, E-
learning merupakan website yang disediakan kampus guna mempermudah mahasiswa mengakses
materi yang di bagikan oleh dosen baik berupa video pembelajaran maupun materi dalam bentuk
word, power point, atau pdf. Metode E-learning yang diterapkan dalam pembelajaran praktikum
ini efektif dilakukan karena dengan menerapkan metode E-learning pembelajaran akan lebih
bervariasi dengan menggunakan media pembelajaran seperti google classroom, whatsap grup,
dan google meet sebagai media tatap muka, sehingga waktu yang dipergunakan lebih efisien
dengan tetap mengedepankan penguasaan konsep keterampilan secara kognitif maupun aspek
lain (Maulida & Nazar, 2016).
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1. Mahasiswa memiliki fasilitas yang memadai untuk melaksanakan pembelajaran daring
Peningkatan dalam penggunaan internet di Indonesia dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi Informasi dan komunikasi. Pada tahun 2018 ada 62,41% orang berkembangsaan
Indonesia telah memiliki telepon seluler dan 20,05% rumah tangga telah memiliki computer
dirumahnya (Sadikin & Hamidah, 2020). Data ini relevan dengan hasil riset yang
memaparkan bahwa walaupun ada mahasiswa yang belum memiliki laptop, tetapi hampir
seluruh mahasiswa mempunyai smartphone.

Penelitian telah banyak dilakukan yang meneliti tentang penggunaan media elektronik
seperti smartphone dan laptop dalam pembelajaran. Kemampuan smartphone dan laptop
dalam mengakses internet membant mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran daring
(Yunitasari & Hanifah, 2020). Penggunaan media pembelajaran zoom cloud meeting
memiliki kelebihan dapat berinteraksi langsung antara mahasiswa dan dosen serta bahan ajar
tetapi memiliki kelemahan boros kuota dan kurang efektif apabila mahasiswa yang
mengikuti lebih dari 20 pesera didik (Saraswati & Mertayasa, 2020).

2. Efektifitas pembelajaran daring

Pembelajaran daring dengan menggunakan media E-learning merupakan solusi efektif
untuk mengurangi kesenjangan dalam pembelajaran padamasa pandemic Covid-19. Secara
keseluruhan, mahasiswa puas dengan pembelajaran yang fleksible. Dengan pembelajaran
daring mahasiswa tidak terkendala waktu dan tema dimana mereka dapat mengikuti
perkuliahan dari rumah masing-masing maupun dari tempat dimana saja. Dengan
pembelajaran daring, dosen memberikan perkuliahan melalui kelas-kelas virtual yang dapat
diakses dimanapun dan kapanpun tidak terikat ruang dan waktu. Kondisi ini membuat
mahasiswa dapat secara bebas memilih mata kuliah yang diikuti dan tugas mana yang harus
dikerjakan terlebih dahulu. Peneliian Sahliah, (2021) menginformasikan bahwa fleksibilitas
waktu, metode pembelajaran daring berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa terhadap
pembelajaran.

Pembelajaran daring memiliki tantangan khusus, lokasi mahasiswa dan dosen yang terpisah
saat melaksanakan menyebabkan dosen tidak dapat mengawasi secara langsung kegiatan
mahasiswa selama proses pembelajaran. Tidak ada jaminan bahwa mahasiswa sungguh-sungguh
dalam mendengarkan ulasan dari dosen. Nata et al., (2020) melaporkan dalam peneliiannya
bahwa mahasiswa menghayal lebih sering pada perkuliahan daring dibangdingkan ketika kuliah
tatap muka. Oleh karena itu kuliah daring diselenggarakan dalam waktu yang tidak begitu lama
mengingat mahasiswa sulit mempertahankan konsentrasinya apabila perkuliahan daring
dilaksanakan lebih dari satu jam.

Memutus mata rantai penyebaran covid-19 di perguruan tinggi wabah covid-19 adalah jenis
wabah yang tingkat penyebarannya sangat tinggi dan cepat. Wabah ini menyerang system imun
dan pernapasan manusia (Rothan, H. A., & Byrareddy, 2020). Pencegahan wabah ini dilakukan
dengan menghindari interaksi langsung orang yang terinfeksi dengan orang-orang yang beresiko
terpapar virus corona ini (sosial distancing).

Keberadaan dosen dan mahasiswa yang berada ditempat berbeda selama pembelajaran
menghilangkan kontak fisik dan mampu mendorong munculnya perilaku sosial distancing.
Menurut Stein-Zamir et al., (2020) melakukan sosial distancing sebagai solusi yang baik untuk
mencegah penyebaran covid-19. Pelaksanaan pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa
dan dosen melaksanakan perkuliahan dirumah masing-masing. Mahasiswa dapa mengakses
materi perkuliahan dan mengirim tugas yang diberikan dosen tanpa harus bertemu secara fisik
dikampus. Tindakan ini bisa mengurangi timbulnya kerumunan massa di kampus seperti yang
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terjadi pada perkuliahan tatap muka. Ada beberapa catatan yang harus diperhatikan agar
pembelajaran daring tetap optimal yaitu berkaitan dengan kesiapan belajar diantaranya adalah
kepercayaan diri terhadap penggunaan computer atau internet, pembelajaran secara mandiri,
pengendalian pelajar atau mahasiswa, motivasi untuk belajar, dan kepercayaan diri terhadap
komunikasi secara online (So, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah penulis, Penelitian ini menghasilkan solusi alternatif terhadap
kesenjangan pelaksanaan pembelajaran praktikum kimia pada materi hidrolisis garam, yaitu
dengan menerapkan metode pembelajaran praktikum melalui E-learning (Sari, 2020). Metode E-
Learning yang diterapkan pada pembelajaran praktikum ini efektif dilakukan, karena dengan
menerapkan metode E-Learning pembelajaran akan lebih bervariasi dengan menggunakan media
pembelajaran seperti google classroom, Whatsapp grub, dan Google Meet sebagai media tatap
muka, sehingga waktu yang digunakan akan lebih efisien dan pembelajaran praktikum tetap
berjalan dalam kondisi tertentu dengan tetap mengedepankan penguasaan konsep keterampilan
secara kognitif maupun aspek lainnya.
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